
























































































































































































syawarah dalam tata cara yang lebih longgar. Kadang kala mereka 
kelihatan bermusyawarah dalam suasana yang santai dan kadang kala 
pula kelihatan mereka seperti tergesa-gesa, mungkin karena dikejar 
oleh waktu. 

Gejala-gejala peru bahan dalam pengambilan keputusan seperti 
yang dikemukakan di atas sebenarnya jauh sebelum pabrik semen 
te rdapat di daerah ini sudah ada . 
Tetapi , kehadiran pabrik semen di lingkungan mereka diperkirakan 
merupakan salah satu faktor untuk mempercepat terjadinya peruba­
han tersebut. Hal ini disebabkan oleh karena banyak penduduk dae­
rah ini yang bekerja pada pabrik semen tersebut . Pagi jam 7. 30 
mereka harus berangkat ke tempat kerja dan baru tiba kembali di 
rumah sekitar jam 16. 30 sore dalam keadaan lesu dan Ielah , bahkan 
ada yang terpaksa kerja lembur di malam hari. Keadaan yang demi­
kian telah menyita waktu mereka sudah mulai jarang kelihatan ber­
santai dengan anggota keluarganya, atau sudah mulai jarang kelihatan 
mengobrol bersama ternan di warung-warung sambil minum kopi 
serta mulai jarang pula mereka kelihatan duduk-duduk di langgar 
sambil membicarakan berbagai masalah kehidupan. Dalam hal ini 
ke lihatan bahwa sebagian waktu mereka telah tersita , termasuk 
waktu untuk menghadiri forum musyawarah , baik musyawarah di 
lingkungan keluarga maupun musyawarah dalam lingkungan yang 
le bih luas. 

Lebih lanjut , dalam bagian mengenai perubahan dalam kehidupan 
keluarga ini perlu juga dikemukakan pola hubungan dalam keluarga , 
krabat tetangga dan pola hubungan dalam masyarakat . Sehubungan 
dengan pola hubungan antar anggota keluarga maka pola hubungan 
yang berlaku dalam masyarakat di daerah ini adalah sangat erat an-

tara anggota keluarga yang satu dengan anggota keluarga yang lain­
nya. Pola hubungan yang demikian ini terutama terlihat antara orang 
tua, baik ibu maupun bapak, dengan anak mereka yang masih belum 
dewasa . Anak anak mereka sering kelihatan sambil bergayut di lengan 
orang tuanya merengek-rengek meminta sesuatu dengan gaya keman­
ja-manjaan. Pada waktu lain bisa terlihat orang tua bercengkerama 
dengan anak-anaknya sambil mengelus-elus mereka dengan penuh 
rasa kasih sayang. 
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Tetap1. pola hubungan yang erat tersebut mulai bertambah reng­
gang ketika anak mulai beranjak dewasa Ketika anak lak1-laki mula1 
berumur sek1tar 12 - 14 tahun maka kebany1kan mereka rdak t Jur 
L' rumah lagi, tetapi tidur di bale bersJ.m< ternan seb<L\ a. ba 1li-...:1I 

L!~ngan anak ldaki yang berumur lebih ..1a \1ereka pulant: ke ruPwl· 
},tnya unt uk menggantl pak;uan atau kltik.., wak,u mak~n tiba T 
t 1p1. ketika mereka mulai menginjak usi .. dewasa maka pakaian 'lUI' 

rnula1 ditempatkan di bale dan pulang ke r 1mah untuk makan;'U' 
rnula1 jarang hanya kalau kebetulan uang dtkanrong merc?ka st dal 

mulai mempis. 

SebagJJ konsekuensinya pola hubunga1 mereka deng<.~n oran~ 

tltan;a mula1 bergeser. dari pola hubunga n vang erat mengarall kt' 
pada pola hubungan yang makin renggang. Kt'biasaan mengajarr,JI 
kcpada anak laki-laki dan anak perempuan \ ang sudah dev. asa h nb 

l'crbtcara dengan pelan dan harus dibatasi k1..pada hal-hal vang pt:rlu 
saJa kepada orang tuany a . terutama antara anak lelaki dengan b<tna~ 
Pva. Kalau kebetulan mereka sating berpapasan Ji jalar: maka ' 1ilo. 
(1;-ang tua maupun anaknya sering saling menundukkar muka JaJ, 
scrmg saling tidak bertegur sapa. seolah tiJak :,aling melihat Jtau 
saling tid ak kenai mengenal. 

fe ta p1. antara anak laki-laki dengan ibunya ternyatJ terd.1pat 
pula hubungan yang lebih erat jika diperbandingkan dengan po]J 
hubungan antara anak laki-laki dengan ba paknya. lbunya sering lJer 
b1cara untuk menayakan berbagai hal dengan anak tersebut, watau 
pun sering dibatasi kepada hal-hal yang perlu saja . Hubungan merekJ 
senng lebih bersifat terbuka. bahkan antara 1bu dengan anak perem 
puan yang sudah dewasa sering kelihatan bt:rbicara intim ~ alaupun 
kJJang kab hanya untuk mempergunjingkan ~esuatu. 

:Namun begitu . apabila anak-anak merekJ sudah kawm maka lJlk 

J.nak lak1 maupun anak perempuan d1ang~ap sebaga1 patner 1lel. 
,•rang tuanya untuk memecahkan sesuatL. ma..,alah Tetap bersan.aa:, 
dengan peiJalanan waktu maka pola hubungan yang demJk1anpu St 

1 1akm renggang. Memang buat sementara kehadiran -..LtL:u Jun:­
h.ungan rnerek.a dapat mempererat hubunga 1 Ji antara e1nal\. der.g:aL 
orang tuanya. Orang tua sering datang bertandang untuh. memmant,' 
stkecil dengan hati penuh bahagia. Namun begi ru. orang rua terst'bu· 



harus pulang ke rumahnya karena tugas rutin sudah menunggu me­
reka. Mereka harus mengurus kebun, sawah dan ternaknya serta me­
reka harus mengurus rumah tangganya sendiri. Bertam bah lanju t 
usia mereka maka sipat-sipat kebanyakan orang tua lanjut usiapun 
muiai menghinggapi mereka. Pertanggungan jawab anak semakin 
besar terhadap rumah tangganya dan oleh karena keadaan orang tua 
itu sendiri telah menyebabkan sedikit demi sedikit hubungan mereka 
bertambah renggang. Oleh karena itu, tidak heran apabila pacta suatu 
waktu dijumpai pemandangan yang agak kontras, sebuah gubuk reot 
yang ditempati oleh orang tua renta, tetapi disampingnya berdiri 
megah rumah kepunyaan anak dari orang tua tersebut. 

Sehubungan pola hubungan antar anggota kerabat dan an tra ang­
gota tetangga maka kedua hal tersebut sukar untuk dapat dipisahkan 
di daerah ini karena pacta umumnya tetangga terse but merupakan 
kerabat . terutama kerabat dari pihak isteri. Oleh karena mereka satu 
kerabat maka kelihatan pola hubungan di an tara mereka sangat erat, 
terutama apabila timbul permasalahan yang menyangkut kerabat me­
reka Jengan kerabat lain. Di samping itu. pola hubungan yang erat 
tersebut dapat dilihat ketika salah seorang di an tara mereka ditim­
pa musibah. ketika ada perkakinan atau ketika ada acara kenduri. 
Pacta waktu mereka ditimpa musibah maka anggota kerabat dan te­
tanggalah yang terlebih dahulu mengunjungi , bahkan yang menangani 
masalah tersebut. Pacta waktu ada perkawinan maka para kerabat dan 
tetanggalah yang terlebih dahulu bermusyawarah dan menangani per­
masalahan itu selanjutnya. Pacta waktu ketika ada kenduri maka para 
kerabat dan tetanggalah yang terlebih dahulu diutamakan untuk di­
undang. 

Lebih lanjut. sehubungan dengan pola hubungan antar anggota 

masyarakat maka hal tersebut berkaitan dengan kegiatan sosial yang 
terdapat di daerah tersebut seperti gotong royong, perkawinan, ke­
matian dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Ketika diadakan kegiatan 
gotong royong biasanya pada tingkat desa antara satu anggota mas­
yarakat dengan yang lainnya saling berjumpa. Pacta waktu itu mereka 
sating tegur sapa. saling menanyakan keadaan lawan bicara masing­
masing. Kadang kala sebagian mereka kelihatan berbicara secara se­
lius. rupanya ada hal-hal penting yang rnereka perbincangkan. Pacta 
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-.1si lain. baik pacta waktu sedang bekerja maupun ketika istirahat. 
senda gurau dan ketawa berderai sering terdengar yang merupakan 
pertanda akrabnya hubungan mereka. 

::-elau. •' tri eotong roy0ng, peristiw,1 p 'rkawinan d·p kem< ttlJl 
tpa men paka• saat-saat biasanya anggot,, masyaraLtt salinf ,.,, 

'umpul da·1 salmg berinteraks1. Mereka \an~ sering tidak datang ,1,1Li J 

•·ak tu ll'r~ebuL. termasuk JUga waktu got ng royong. '11sa ( •ul.t• 
egat!l okn anggota masyarakat yang lam. Hal im bisa menveba )kJn 

urang yan..: sering tidak. haJir ter~ebut kun.ng JJacuhkaP dalar· ke 
. 1dupan sehari-han masyarakat. Hal lam yang merupakan saat -saJt 
anggota tna~yarakat saling berinteraksi adalah keg1atan dalam btdan~ 
~eagagamaar. yang b1asanya tef]ad1 ct langgar-langgar di mesJ!d 
<Jan Ji ll't 1pat-tempat pengaj1an serta pesantren. Sebelum waktt. slu 
.1t t1ba. h1asanya sebelum shalat zuhur dar sebelum shalat m,,gnb 

ereka uuduk bergerombol pacta bangKu-t angk.u yang terJa~ at u• 

aiaman langgar atau Juduk melingkar Ji tt.ras langgar untuk -,, lm~ 
•<'rceriw. Jan cerita yang tidak ada ujung pangkal sampa1 pada cent 
enta yan!:- dapat berbau politik. Senyun pe·mh art1 dan makna en. 

r..etawa berJera1 senng terdengar dan mere~ a yang asyiJ-.. nwngl ''t.l 
krsebut. 1\ampaknya hubungan mereka pent..h keakraban 

Tetap· walaupun begitu tidak berarti L ikalangan mereka ttdah. 
terdapat bentuk-bentuk hubungan yang laLl seperti pertikaian dar 
akomo das1 Pertikaian yang lain sepertr pertika1an dan akomodao.,J 
Pertikawr yang senng tenadl biasanya berpoKok pangkal dari r. •• rs.t 
th tanah Jan masalah hubungan antara wamta dengan pena. Ma .... tlal 

LJnah yJ 11.! tlmbul antara anggota suatL keluarga dan kerabat l'rasa 
va menyang.kur wansan sedangkan dalan lingkungan vang .cbtl 
ua~ bJao.,anva menyangkut hukum perdata. Karena kebanvakan 1e1 

-vangkur kasus pembel!an, penJualan dan b:ttas-batas tanah. Se, 111!! 

1--..an masJlah hubungan antara peria dan wanita biasan~ a tunbu 
Lila huhLngan tersebut dimla1 oleh mas\ arak.c~t sudah melewati b. t<~"' 
I utao., 110illla ;,.esopanan Jan adat 1S1Iadat yant?. berlaku. 

Pola llubu ngan sebagalmJna yang d1kei ukakan d1 ata set 1.u 
nya sudail terdapat dalam kehidupan masyarakat. bmh. sebt lun' 
maupun sesudah industn semen ada di Jaerall in1. Tetap1. kehal 1ra!' 



pabrik semen di daerah ini juga sedikit banyak telah mempercepat 
perubahan bentuk hubungan dari arah yang akrab ke arah yang reng­
gang, baik dalam kehidupan keluarga, kekerabatan, tetangga, maupun 
dalam kehidupan bermasyarakat. 

Banyaknya penduduk daerah ini yang bekerja pacta PT Semen 
Andalas Indonesia tidak saja telah sedikit demi sedikit menggerogoti 
pola hubungan mereka dengan keluarganya tetapi juga telah ikut 
menggerogoti pola hubungan mereka dalam lingkungan kerabat, 
tetangga dan dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Mereka 
suuah mulai jarang kelihatan untuk mengunjungi kerabat, tetangga 
dan dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. Mereka sudah 
mulai jarang kelihatan untuk mengunjungi kerabat, tetangga dan 
jarang kelihatan dalam pergaulan masyarakat. Waktu mereka yang 
sudah ban yak tersita un tuk bekerja di lingkungan pabrik semenlah 
yang menjadi salah satu biang keladinya. 

Biasanya kalau dulu pembinaan hubungan tersebut meraka laku­
kan secara bersama, antara suami dengan isteri, tetapi sekarang pem­
binaan hubungan tersebut lebih banyak dipercayakan kepada isteri­
nya. Kalau seandainya ada anggota kerabat, tetangga dan masyarakat 
kampung yang sakit maka isterilah ya:ng terlebih dahulu mengunjungi 
yang sakit tersebut. Demikianlah juga dalam hal yang lain, suami 
mereka biasanya baru melakukan kunjungan apabila sudah dalam ke­
adaan yang mendesak sekali. Tentunya hal ini dilatar belakangi oleh 
kesibukan suami tersebut dengan pekerjaannya. Dengan demikian 
sebenarnya kehadiran pabrik semen di daerah ini telah menjadi salah 
satu penyebab pergeseran pola hubungan dari arah yang akrab ke 
arah yang lebih renggang, baik dilingkungan keluarga, kerabat, te­
tangga dan antar anggota masyarakat. Di samping itu, kehadiran 
pabrik semen telah pula menyebabkan pembinaan hubungan sehari-

hari bergeser dari tangan suami isteri ke tangan isteri saja, baik pem­
binaan hubungan di lingkungan keluarga, kerabat, tetangga maupun 
dilingkungan masyarakat yang lebih luas. 

5. PERUBAHAN DALAM KEHIDUPAN W ANITA 

Wanita adalah ibarat kaca. Setiap ada berita keburukannya dapat 
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dubaratkan sebagai retaknya kaca itu dan apabila sudah kentara per­
buatannya maka dia bagaikan kaca pecah. Demik:ian pendapat Mat­
tulada * ), seorang ahli antropologi, tentang pandangan masyarakat 
Bugis Makasar mengenai wanita. Sebagai konsekuensi logis dari pan­
dangan yang demikian maka untuk menjaga martabat keluarga ter­
dapat berbagai aturan mengenai hal-hal yang boleh atau tidak boleh 
dilakukan oleh wanita Bugis-Makasar , an tara lain terdapat kecen­
derungan bahwa wanita hanya boleh mengerj akan pekerjaan yang ter­
dapat di lingkungan rumah tangga. 

Lebih lanjut , Arief Budiman menggambarkan bahwa kehidupan 
wanita berp utar di sekitar kehidupan rumah tangga. Tujuan wanita 
seakan-akan hanya untuk menik:ah dan membentuk keluarga. Sesu­
dah menikah , hampir seluruh kehidupan wanita dilewatkan di dalam 
rumah tangga . Dalam keadaan seperti ini. wanita jadi tergantung 
kepada laki-laki secara ekonom!s karena pekerjaan yang dilakukan di 
ru mah tangga tidak menghasilkan gaji ** ). 

Keadaan wanita seperti diluk.iskan di atas sedikit banyak masih 
mewarnai kehidupan wanita pada kedua daerah di mana peneli tian 
ini dilakukan . baik di Lam Puuk maupun di Lhok Nga , Menurut 
adat kebiasaan yang masih berlaku di daerah ini terdapat berbagai 
hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh wanita . Kegiatan yang 
boleh mereka lakukan pada umumnya berkisar di sekitar ruma h 
tangga , seperti melayani kebutuhan suami dan anak , bahkan mela­
yani berbagai kebutuhan anggota keluarga lainnya . Oleh karena itu . 
tidak heran seandainya dij umpai pemandangan bahwa isteri selJ lu 
d1sibukkan dengan berbagai tugas. Pagi hari mereka harus bangun 
cepa t untul< memasak , memandikan dan mengganti pakaian an Jk. . 
mencuci piring, menghidangkam makan untuk suami Jan anak . 
serta segala macam pekerjaan yang senada dengan itu . Pada jam 8 

pagi mereka harus pula mencuci pakaian. Selesai mencuci pakaian 
ada yang pergi berbelanja , pergi ke sawah atau ke kebun sambil 
membawa sayur-sayuran ketika pulang. 

Sekitar jam 11 siang mereka harus mempersiapkan makan siang 
lagi . Pada sekitar jam 13 - 15, yaitu setelah seluruh anggota ke1uarga 
selesai makan siang, kelihatan sebagian mereka agak santai. Tetapi , 

91 



sebagian lagi direpotkan dengan berbagai masalah anak dan tugas 
tugas sosial. Mereka pergi mengunjungi tetangga yang sakit, pergi ke 
pesta perkawinan dan bahkan sebagian lagi terpaksa pergi ke sawah 
atau ke kebun mengerjakan pekerjaan yang belum selesai, atau untuk 
sekedar membantu suami. Pada jam 16 mereka mulai untuk memper­
siapkan makan malam, mencuci piring sisa-sisa makan siang dan me­
mandikan anak. Selesai sembahyang magrib, yaitu sekitar jam 19. 30 
mereka mulai menghidangkan makan malam serta mengemasinya ke­
tika selesai acara makan malam. Begitulah kegiatan mereka berlang­
sung secara rutin. 

Dengan demikian, hampir seluruh waktu dari kehidupan wanita 
di daerah ini berlangsung di lingkungan rumah tangga. Pekerjaan di 
lingkungan rumah tangga umumnya dinilai kurang membutuhkan 
tenaga fisik dan pekerjaan semacam itulah diperkirakan cocok untuk 
wanita. Pada umumnya kegiatan yang demikian itu tidak dipersoal­
kan lagi oleh masyarakat di daerah ini, baik orang perempuan mau­
pun orang laki. Seolah-olah memang itulah kodrat Tuhan untuk 
orang wanita , bukan hasil didikan yang diberikan oleh masyarakat. 

Masyarakat di daerah ini umumnya menganggap bahwa wanita 
lebih banyak mempunyai kelemahan-kelemahan jika diperbanding­
kan dengan peria, baik kelemahan fisik maupun kelemahan mental. 
Akibatnya wanita dinilai tidak cocok untuk jenis pekerjaan kasa~: 
dan memerlukan tenaga fisik, seperti mencangkul umpamanya. 
Wanita tidak boleh menerirna tamu peria yang bukan kerabatnya, 
wanita dinilai kurang baik jika sering ke luar rumah, wanita tidak 
boleh membuat perjanjia8 dan sederetan larangan adat kebiasaan 
yang senada. 
Sedangkan untuk seorang peria umumnya lebih bebas mengerjakan 
sesuatu jika diperbandingkan dengan wanita. Hal ini memberikan 
gambaran sebenarnya kedudukan wanita dalam masyarakat di dae­
rah ini lebih lemah dibandingkan dengan peria. 

Kegiatan dan kedudukan wanita seperti tersebut di atas sebenar­
nya sudah terdapat baik sebelum maupun sedudah PT Semen Anda­
las Indonesia didirikan di daerah ini. Tetapi, apabila diperhatikan se­
cara seksama maka ter.dap.at kecenderungan bahwa sebenarnya para 
kaum wanita di daerah ini sedang melakukan semacam ekpansi dari 
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kegiatannya, walaupun ekspansi t ersebut berlangsung secara tidak 
kentara. Mereka sedang berusaha untuk menero bos pagar adat kebia­
saan-kebiasaan yang telah lama mengungkung mereka itu. Mereka 
tampaknya berhasil sehingga hari demi hari jumlah mereka yang ikut 
dalam berbagai kegiatan di luar lingkungan rumah tangga ben ambah 
ba nyak . 

Tetapi, keberhasilan mereka itu tidak berarti tugas rutin yang 
mereka lakukan di lingkungan rumah tangga berk urang. T ugas d1 
lingkungan rumah tangga masah tetap harus mereka lakuka n sedang 
tugas-tugas la in di luar rumah tangga j uga m ulai menunggunya. bah­
kan tuga s yang membutuhkan tenaga fisik yang relatif besarpu n ka­
Jang kala mereka lakukan . Oleh karena itu. tidak heran apabila 
banyak diantara mereka yang mengerjakan sawah dan kebunya, ka­
re na berbagai alasan . 

Jadi usaha mereka untuk me nerobos pagar dan rumah tangga pada 
Jasarnya hanya menyebabkan rugas mereka bertambah bera t. Mereka 
bekerja di lingkungan rumah tangga sebagai t ugas uram a dan di luar 
ru mah tangga sebagai tugas tambahan . 

Perubahan sebagaimana dikem ukakan di at as pad a dasarnya su­
Jah lama berlangsung secara sedikit dem i sediki t. Tentunya peruba­
han itu timbul karena berbagai faktor. antara lain sedikit ban yak di 
pengaruhi o leh kehadiran PT Semen Andalas Indo nesia. Mereka yang 
suaminya bekerja pada perusahaan tersebu t bertambah berat tugas­
nya di lingkungan rumah tangga kalau sebelum suami mereka bekerja 
di perusahaan itu banyak hal - hal dilingkungan rumah tangga yang 
dihantui oleh suami mereka . Tetapi , setelah suami mereka bekerja 
d1 perusa haan tersebut maka kesempatan suami untuk mkm bantu 
mereka menjadi berkurang. Ini berart i hampir seluruh kegiatan di 
lmgkungan rumah tangga dikerjakan oleh m ereka . Kalau dulu ketika 
mere ka sedang sibuk menanak nasi suami-suami mereka sering mem­
hawa anak-anaknya untuk bermain. Sekarang ini pemandangan 1 ang 
demikian semakin langka . 

Sebagaimana dengan di lingkunga n rumah tangga maka untuJ... 
tugas-tugas di luar tanggapun terjadi perubahan yang sediki t kentara 
sebelum dengan sesudah suami mereka bekerja di perusahaan ini ter-



utama dalam tugas-tugas kemasyarakatan . Kalau dulu se belum suami 
nya bekerja diperusahaan ini mereka melakukan tugas-tugas tersebut 
secara bersama. Mereka mengunj ungi krabat atau tetangga yang di­
timpa musibah secara bersama. Demikian pula seandainya ada acara 
pe rkawinan mereka biasanya pergi bersama suami. Tetapi. sesudah 
suam i mereka bekerja di perusahaan ini keadaan yang dem ikian mulai 
jarang tampak kepermukaan . Biasan ya hanya isteri yang melakukan 
tugas-tugas ke masyarakatan tersebut. minimal frekuensi tugas is teri­
nya untuk hal yang demikian bertambah besar. 

Tugas kemasyarakatan lain yang ba nyak dilakukan oleh wa nita 
di dae rah ini adalail pengumpulan dana sosial untuk kematian. sakit 
dan m usibah lainnya. Melalui lembaga yang ada. terutama Perkum­
pula n kesejahteraan Keluarga (PKK l. mereka berusaha untuk meng­
um pulkan dana tersebut. baik dalam ben tuk uang maupun barang. 
Sebenarn ya kegiatan semacam ini sudah lama berakar di dalam kehi­
dupan sosial masyarakat. Pada waktu ada kematian misalnya. para 
ibu-ibu datang mengunjungi orang yang ditimpa musibah tersebut 
sebaga i perlambangan turut berduka ci ta dan mereka biasanya mem­
bawa barang, terutama beras. gula dan kue. Demikian juga seandai­
nya ada anggota masyarakat ya ng sakit dan tertimpa musibah. De­
wasa ini keb iasaan yang berkembang dikalangan wanita tersebut 
masih tumbuh subur Teta pi. di samping pembawa pribadi masing­
masing mereka juga menyumbang melalui perkumpulan yang mereka 
ben tuk , terutama perkumpulan yang tergabung dalam PKK. seperti 
arisan umpamanya. Tetapi. hal ini bukan merupakan konsekuensi 
dari pada kehadiran pabrik semen di dae rah ini karena hal tersebut 
timbul sesudah kegia tan PKK dibentuk eli setiap desa. 

Sebagaimana yang dikemukakan di atas bahwa kebanyakan ke­
giatan wanita di daerah in i berkisar di sekitar rumah tangga. Kegia­
tan di sekitar rumah tangga tersebut pada dasarnya tidak menghasil­
uang karena berkisar d i sekitar masalah pengurusan anak dan pengu­
rusan dapur. Yl.emang sebagaimana yang te lah disebutkan terlebih 
dahulu sudah banyak dari mereka yang berhasil menerobos dinsing 
dan pagar kokoh rumah ta ngganya. Tetapi, kebanyakan kegiatan 
yang mereka lakukan di luar rumah tangga tersebut bergerak di-
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sektor sosial kemasyarakatan sehingga tidak mem punyai arti secari:l 
ekonomis . Memang sebagian dari mereka ada juga yang terlibat dalam 
kegiatan pertanian , tetapi kehadiran mereka dalam sektor ini hanyi:l 
merupakan tenaga pembantu, yaitu membantu suaminya. Oleh ka ­
re na it u , kehadiran mereka disektor ini tidak akan menyebabkan 
tingkat produktivitas meningkat bahkan kalau dikalkulasikan akan 
menyebabkan tingkat produktivitas ra ta-rata turun ke arah yang 
le bih rendah. Memang ad a juga yang terlibat di sektor ini bukan 
se bagai tenaga pembantu , tetapi kehadiran mereka biasanya bersikap 
te rpaksa yaitu karena tidak ada orang lelaki yang harus mengerjakan 
pekerjaan tersebut. Tetapi , jumlah m ereka yang termasuk ka tegon 
ini sangat sedikit sehingga bo leh dikatakan bahwa kegiatan wanit<l 
di daerah ini, baik di Lhok Nga maupun di Lam Puuk , belum mem­
punyai arti secara ekonomis . Keadaan seperti itu sudah te rdapat Ji 
daerah ini , baik sebelum maupun sesudah pabrik semen did irikan di 
daerah ini . Dengan demikian. kehadiran pabrik semen di daerah i111 
belum mampu merubah kegia tan wanita ke arah ya ng bersifa t ekono­
mis. 



BAB V 

KESIMPULAN 

Pada bagian-bagian terdahulu, terutama dalam bab ['!, telah di­
kemukakan berbagai uraian mengenai akiba t-akibat kehadiran pabrik 
semen milik PT Semen Andalas Indoensia terhadap berbagai segi ke­
hidupan masyarakat di sekitar lokasi pabrik tersebut, terutama ma­
syaraka t di Kemukiman Lhok Nga dan masyarakat di Kemukiman 
Lam Puuk. Dari uraian tersebut dapat dia mbil beberapa kesimpulan 
pokok yang menonjol , baik yang menyangkut perubahan persepsi 
masyarakat , perubahan dalam lapangan mata pencaharian, perubahan 
dalam lapangan pendidikan . perubahan dalam kehidupan keluarga 
maupun perubahan dalam peranan wanita. 

Sehubunagn dengan persepsi masyarakat maka persepsi mereka 
terhadap pabrik semen ini dapat dikatakan berbanding terbalik an­
tara waktu mula-mula usaha untuk mendirikan pabrik semen ini me­
lakukan kegiatan produksinya. Pada permulaannya, kehadiran pabrik 
semen di daerah ini ditafsirkan oleh masyarakat sebagai hantu yang 
menakutkan, bahkan sebagai usaha untuk mengembalikan rnereka 
ke alam penjajahan. Oleh karena itu, mereka bersikap sangat oposisi 
terhadap usaha untuk mendirikan pabrik se men di daerah ini . Tetapi. 
sikap yang dernikian lama ke lamaan berubah secara sedikit demi se­
dikit kearah yang lebih linak sehingga dewasa ini mereka sudah dapat 
menerima secara wajar kehadiran pabrik semen tersebut di sisi kehi­
Jupan mereka sehari-hari, bahkan dewasa ini bekerja pada PT Semen 
Andalas Indonesia sudah dianggap sebagai simbol status sosial ekono­
mi baru yang sangat dibangga-banggakan. Di samping itu, sebagian 
dari mereka dewasa ini menantikan dengan hati harap-harap cemas 
kapan perusahaan ini memperluas areal lokasinya sehingga mereka 
akan memperoleh ''Nikmat" dari perluasan areal tersebut. Suatu 
sikap yang sangat kontradiktif jika diperbandingkan dengan sikap 
mereka ketika mula-mula usaha untuk mendirikan pabrik semen ini 
dilakukan. 

Pergeseran sikap tersebut dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa 
kehadiran perusahaan ini di sisi mereka memang menguntungkan. 
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Mereka memperoleh ganti rugi yang cukup tinggi , mereka memper­
oleh kesempatan kerja baru dengan gaj i yang termasuk tinggi pula 
dan yang lebih penting apa yang mereka khawatirkan tidak menj elma 

menjadi kenyataan. Oleh karena itu , kasu s ini kiranya dapa t diJadi­
kan sebag~i suatu perbandingan , terutam a bagi para pengam bil ke­
putusan dan pengambil kebijaksanaan . Rupanya suatu usaha pem­
bangunan walaupun yang bersipat padat modal da n menggunakan 
teknologi canggih sekalipun tetapi benar-benar da pat memberikan 
manfaat secara langsunl!: terhadap masyaraka t akan dapat mengiki ~ 

s1sa-sisa kerak dari sikap masa lampau yang kurang mengun tungka n 
usaha pembangunan . menjadi sikap yang sebaliknya . 

Lebih lanj ut , berkaitan de ngan mata pencaharian maka kehadJ­
ran pabrik semen di daerah ini telah pula menimbulkan berbaga1 pe­

rubahan dalam segi ini. Sebagian dari mereka yang rela ti f terd1di J... 
memanfaatkan kesempatan kerja yang bam terbuka terseb ut . bahkan 
ada yang bergeser mata pencaharian utaman ya dari sektor pertan ia ·, 
J...e sektor industri ini. lni berarti peng,geseran statu s mereka Jar1 
petani pemilik yang secara langsung mengusahakan tanah pertanJan­
nya menj adi petani pemilik yang mengusahakan tanah pertania nn~ a 
kepada ora ng lain . dengan berbagai cara. lni memberika n m akna 
pula bah wa tanah pertanian yang dahulu diusahakan dengan mem­
perg unakan tenaga keluarga ~ekarang cenderung dipe rgunakan tenaga 
J...erja yang berasal dari luar keluarga . 

Le bih lanjut lagi , kehadiran pabrik semen di daerah i111 telah pula 
men.imbulkan perubahan persepsi di kalangan orang tua terhc~Jap 

pendidikan anaknya. Mereka sekarang u mum nya lebih sadar bahwa 
pendidikan itu penting artinya sebagai salah satu sarana untuk me­
nuj u ke jenjang status sosial ekonomi yang le bih tinggi . Tetapi. ben­
tuk pendidikan yang sesuai untuk itu ad alah pendidikan u m um. Oleh 
kare na itu , dewasa ini mereka Jebih cenderung untuk men yekolahkan 
anak-anak mereka ke sekolah umum, bahkan ke sekolah kejuruan. 
jika diperband ingkan dengan sekolah aga ma. Pendidikan agam a un ­
tuk anak -anak mereka kebanyakan mereka percayakan kepad a lem­
baga pendidikan non formal , baik pengajian-pengajian maupun pesan ­
tern. Mereka yang termasuk golongan ini pada umumnya t elah me -



miliki la tar belakang pendidikan formal sehingga sikap mereka lebih 
moderat. 

Kehadiran pabrik semen di daerah ini juga telah ikut membawa 
perubahan-perubahan di dalam kehidupan keluarga , terutama bagi 
mereka yang diterima sebagai karyawan PT Semen Andalas Indonesia 
Pola hubungan mereka baik dalam lingkungan keluarga, kerabat , te­
tangga maupun daiam lingkungan masyarakat semakin renggang aki­
bat waktu mereka kebayakan tersita untuk bekerja pada PT Semen 
Andalas Indonesia. Ini berati pola hubungan mereka tergeser sedikit 
demi sedikit dari arah yang akrab dan intim ke arah yang lebih reng­
gang. 

Tetapi. kehadiran pabrik semen ini tidak saja telah menyebabkan 
perubahan hubungan dalam keluarga, krabat , tetangga dan masya­
rakat. Kehadiran PT Semen Andalas Indonesia juga telah menyebab­
kan banyak keluarga yang berkenalan dengan pola konsumsi yang 
dapa t mempertinggi gengsi mereka di mata masyarakat , demonstra­
tion effect, terutama setelah sebagian mereka menerima ganti rugi 
dari perusahaan ini. Ini menyebabkan sebagian dari pendapatan 
yang mereka terima , baik dari ganti rugi maupun dari gaji mereka 
sebagai karyawan perusahaan ini. tidak dimanfaatkan untuk sektor­
sektor yang bersifat produktif. Memarig demikianlah pola konsumsi 
masyarakat di negara-negara yang sedang berkembang jika pendapa­
tan di negara-negara yang sedang berkembang jika pendapatannya 
naik. 

Kemudian , kehadiran pabrik semen di daerah ini juga telah men­
yebabkan perubahan dalam peranan wanita. Bagi sebagian wanita , 
terutama yang suaminya bekerja sebagai karyawan PT Semen Anda­
las Indoensia , ternyata kehadiran pabrik semen telah menyebabkan 
tugas mereka baik di lingkungan rumah tangga maupun di luar rumah 
tangga bertambah berat. Hal ini karena sebagian dari tugas suami 
telah dilimpahkan kepada mereka , terutama tugas pengurusan anak, 
tugas membina hubungan dengan kerabat , tetangga dan tugas ke­
masyarakatan. Ini berarti pembagian kerja secara klasik antara wanita 
dan peria di daerah ini bertambah kokoh. Wanita bekerja diseputar 
rumah tangga dan peria bekerja di luar lingkungan rumah tangga. 
Hal tersebut memberikan makna pula bahwa kehadiran pabrik semen 
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dt daerah ini secara tidak langsung telah memperlemah kedud ukan 
wanita didaerah itu. 

Terakhir , kiranya perlu juga dikem ukakan bahwa penelitian ini 
pacta dasarnya merupakan studi kasus karena dilak ukan dalam ruang 
lingkup yang terbatas . Oleh karena it u. hasil penelitian ini t1daJ... 
dapat digeneralisasikan untuk daerah Aceh. walaup un judul peneli­
tlan memungkinkannya . Selain itu , perlu juga dikemukakan bahwa 
hasil peneli tia n ini diharapkan dapat mem berikan informasi dasar 
bagi penelitian lebih lanj ut yang lebih mendalam. baik untuk daerah 
yang sam a maupun peneltian di daerah lain . 
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